
YOGYA (KR) - Komite

Pemilihan (KP) Asosiasi

Kota (Askot) PSSI Yogya-

karta masih menunggu

pengembalian formulir

pendaftaran bakal calon

(balon) dari anggota untuk

tiga jabatan yang akan di-

pilih dalam Kongres pada

23 Mei mendatang. Ketiga

jabatan yang akan dipilih

dalam Kongres meliputi

Ketua Umum, Wakil

Ketua dan komite ekseku-

tif atau Exco. 

Ketua Komite Pemilihan

Askot PSSI Yogyakara,

Rahmad Hidayat kepada

KR di Yogya, Rabu (28/4)

menjelaskan, pengemba-

lian formulir balon ditung-

gu paling lambat Jumat

(30/4). “Kami tunggu pe-

ngembalian formulirnya di

Monumen PSSI,  Baciro

hingga Jumat besok. Kami

akan tunggu pukul 16.00

sampai 23.59 WIB,” tegas-

nya.

Dijelaskan Rahmad, un-

tuk tahap penjaringan ba-

lon dalam persiapan Kong-

res kali ini memang sedikit

berbeda dengan tahapan

kongres sebelumnya. Jika

pada kongres lainnya, for-

mulir pencalonan akan di-

ambil oleh masing-masing

balon, khusus Kongres ini

formulir diserahkan ke

masing-masing anggota

untuk mengajukan nama

siapa yang akan diusung

menjadi balon.

Kebijakan ini dilakukan

karena kondisi pandemi

Covid-19  masih menye-

limuti Indonesia, termasuk

di DIY. “Formulir pencalon-

an sudah kami kirim se-

cara online ke semua

perkumpulan

terus melaksanakan ta-

hapan penjaringan bakal

calon (Balon). Biasanya,

memang Balon yang meng-

ambil sendiri, tapi karena

kita masih pandemi Covid-

19, skemanya kami rubah

seperti ini,” jelasnya.

Untuk jumlah total ja-

batan yang nantinya dipi-

lih dalam Kongres,

Rahmad menjelaskan, jika

mengacu pada jumlah

susunan jabatan di kepe-

ngurusan Askot PSSI

Yogyakarta  saat ini, maka

total akan ada 7 jabatan.

Ketujuh jabatan tersebut

terdiri dari 1 posisi Ketum,

1 posisi Wakil Ketua dan 5

posisi untuk Exco.

Hanya saja, untuk kepe-

ngurusan periode menda-

tang, jumlah tersebut bisa

saja berubah karena pe-

nentuannya saat pelak-

sanaan Kongres menda-

tang dan tergantung pada

30 pemilik suara.         (Hit)
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JULIAN NAGELSMANN

Pelatih Termahal Dunia
MUENCHEN (KR)- Julian Nagelsmann menah-

biskan diri sebagai pelatih sepakbola termahal dunia

saat diakuisi Bayern Muenchen dari RB Leipzig. Meski

biaya transfer pelatih yang mendapat julukan ‘Baby

Mourinho’ itu belum diumumkan secara resmi, namun

nilainya diyakini tak kurang dari 25 juta euro (Rp 437

miliar) seperti yang sebelumnya diminta Leipzig.

Nagelsmann akan melatih Manuel Neuer dan kawan-

kawan mulai musim depan, menggantikan Hansi Flick

yang memutuskan mundur dari Bayern pada akhir

musim mendatang, menyusul perseteruannya dengan

direktur olahraga Bayern, Hasan Salihamidzic. Kontrak

Flick sejatinya masih berjalan hingga 2023.

Nagelsmann, menyambut hangat pekerjaan baru yang

akan dijalaninya mulai musim depan hingga lima mu-

sim berikutnya. “Saya tak menutup-nutupi bahwa saya

tertarik dengan pekerjaan melatih Bayern Muenchen.

Karena itu, saat kesempatan datang, saya akan meng-

ambil tawaran sebagai pelatih Bayern,” kata Nage-

lsmann sebagaimana dilansir Bild. “Menjadi pelatih

Bayern Muenchen adalah hal yang istimewa,” tegasnya.

Tak lupa, pelatih berusia 33 tahun itu mengucapkan teri-

ma kasih kepada para petinggi klub RB Leipzig.

Nagelsmann mendapat julukan Baby Mourinho ketika

berhasil membawa Hoffenheim lolos ke Liga Champions

2017-2018. 

Pencapaian yang diraih saat usianya 29 tahun itu dini-

lai sama dengan keberhasilan Mourinho yang juga suk-

ses di usia relatif muda ketika menangani FC Porto. 

Di sisi lain, mundurnya Hansi Flick diyakini akan

memuluskan langkah pria 56 tahun itu untuk menjadi

pelatih tim nasional (timnas) Jerman yang, menggan-

tikan Joachim Loew yang sudah terlalu lama menjadi

penguasa area teknik Die Mannschaaft. 

Musim lalu Flick sukses membawa Bayern meraih

sextuple winners. Mempersembahkan trofi Bundesliga,

DFB Pokal, Piala Super Jerman, Liga Champions,

Piala Super Eropa, dan Piala Dunia Antarklub buat

The Bavarians. (Lis)

TINJAU PERSIAPAN OLIMPIADE

Raja Sambangi Pelatnas PBSI
JAKARTA (KR) - Tinjau persiapan

Olimpiade Tokyo, Ketua National

Olympic Committee (NOC) Indonesia,

Raja Sapta Oktohari beserta rombongan

menyambangi  markas Persatuan Bulu

tangkis Seluruh Indonesia (PBSI) di

Pelatnas Cipayung, Jakarta Timur,

Selasa (27/4). Ikut serta dalam rombong-

an, Chef de Mission Olimpiade Tokyo

2021, Rosan Roeslani.

Kunjungan bertujuan untuk melihat

persiapan tim bulutangkis Indonesia

menjelang Olimpiade Tokyo yang akan

diselenggarakan  23 Juli hingga 8

Agustus 2021 mendatang.

Sekitar pukul 15.00 rombongan NOC

tiba di pelatnas Cipayung, Raja Okto di-

sambut langsung Ketua Harian PP PBSI

Alex Tirta dan Wakil Sekretaris Jenderal

Edi Sukarno. Di pelatnas Okto langsung

memantau latihan sesi sore para atlet,

terutama yang sudah pastikan tiket

berlaga di Olimpiade.

Di antaranya Jonatan Christie,

Anthony Sinisuka Ginting, Kevin

Sanjaya Sukamuljo, Marcus Fernaldi Gi-

deon, Mohammad Ahsan, Hendra Setia-

wan, Greysia Polii, Apriyani Rahayu,

Praveen Jordan, dan Melati Daeva

Oktavianti. Ada juga Gloria Emanuelle

Widjaja dan Gregoria Mariska Tunjung

yang masih berpeluang menambah wakil

Merah-Putih di ajang olahraga paling ak-

bar tersebut.

Sementara pasangan Gloria, Hafiz

Faizal absen karena sedang tidak fit.

†”Saya bersama Chef de Mission datang

ke sini untuk meninjau langsung persi-

apan para atlet menuju Olympiade Tokyo

2021 nanti. Tentunya dari sini kami

banyak mendapatkan informasi tentang

kesiapan dan juga proses keberangkatan

yang rencananya 7 Juli  setelah ada be-

berapa turnamen terlebih dahulu,” kata

Raja Okto dilansir Media PP PBSI.

Di hadapan para atlet dan pelatih,

Okto mengungkapkan, sangat berat

menjalani Olimpiade tahun ini tapi tim

harus tetap optimis untuk meraih

prestasi sebaik-baiknya.                     (Rar)

SLEMAN (KR)- Tampil

impresif dengan mencetak

dua gol pda partai semifi-

nal Piala Menpora 2021

kontra Persib Bandung,

Saddam Emiruddin Gaffar

kembali mendapat panggi-

lan untuk menjalani pe-

musatan latihan Tim

Nasional (Timnas) Senior. 

Bersama 33 pemain pi-

lihan lain, Saddam bakal

menjalani pemusatan la-

tihan pada 1 Mei hingga

12 Juni 2021 dalam rang-

ka persiapan menuju

Kualifikasi Piala Dunia

2022 grup D di Uni Emirat

Arab mendatang.

“Saya diberi kabar soal

pemanggilan Timnas oleh

Coach Danilo, manajer

PSS dan dari sekretariat

PSS. Diberitahunya Senin

pagi kemarin,” kata

Saddam dalam rilis resmi

klub, Selasa (27/4) sore. 

Baru saja istirahat sete-

lah merampungkan tugas

bersama PSS di Piala

Menpora, Saddam tetap

semangat untuk men-

jalani pemusatan latihan

bersama Timnas. Ia pun

senang mendapatkan

panggilan kembali ke Tim-

nas. “Alhamdulillah, saya

bersyukur sekali dipanggil

lagi sama Coach STY, sua-

tu kebangaan buat saya.

Saya ingin menampilkan

yang terbaik dan maksi-

mal, untuk PSS dan tentu-

nya Timnas,” ujarnya. 

Manajemen dan tim

pelatih PSS memeng

berharap, Saddam kem-

bali mendapatkan panggi-

lan membela Timnas.

Manajemen PSS pun men-

dukung penuh Saddam

untuk bergabung dalam

latihan bersama Timnas

Senior. 

Manajemen yakin, Sad-

dam akan makin berkem-

bang, mengingat potensi

besar yang dimiliki striker

muda tersebut. “Dari tim

manajemen dan pelatih

memang sudah berharap

Saddam akan dipanggil

Timnas. Karena kita lihat

selama ini prestasi

Saddam di Piala Menpora

cukup bagus dan pening-

katannya juga signifikan,”

tegas Danilo Fernando,

manajer PSS. 

Danilo berharap, Sad-

dam memanfaatkan mo-

mentum latihan bersama

Timnas dengan sebaik

mungkin. Bekerja keras

agar mampu bersaing dan

nantinya bisa berkon-

tribusi membawa Timnas

meraih prestasi. “Yang ter-

penting dia bisa konsis-

ten,” lanjut Danilo. 

Di Piala Menpora 2021,

Saddam menjadi salah

satu pemain yang moncer,

selain nama Kim Jeffrey

Kurniawan. Saddam men-

cetak dua gol apik saat

partai semifinal melawan

Persib. Gol sundulan di leg

pertama dan tembakan

voli kaki kiri di leg kedua. 

Saddam pun bisa jadi

tumpuan bagi lini depan

PSS, selain sosok striker

asing anyar yang dipredik-

si datang dalam waktu

dekat. Selain Saddam,

PSS memiliki satu striker

muda lain yakni, Muham-

mad Dwi Rafi Angga. 

(Yud)

KEMBALI DIPANGGIL TIMNAS

PSS Harapkan Saddam Makin Berkembang

KONGRES ASKOT PSSI YOGYAKARTA

Jumat, Pengembalian Formulir Balon
JADI ATLET TERMUDA

Mutiara Gabung Atlet Elite Nasional
SLEMAN (KR )- Pelari

junior andalan Sleman,

Mutiara Oktarani Nurul Al

Pasha bakal bergabung de-

ngan atlet-atlet elite nasio-

nal dalam Pemusatan La-

tihan Nasional Tim Atletik

Indonesia yang dipersiap-

kan menuju Olympiade

2021 Tokyo dan SEA

Games 2021 Vietnam. 

Pelatnas akan berlang-

sung mulai Jumat (30/4)

besok. Mutiara bersama

dengan atlet lari jarak jauh

dan menengah menjalani

latihan di Malabar Tea

Village PTPN VII Penga-

lengan, Jawa Barat. 

Mutiara pun menjadi at-

let termuda di Pelatnas. Ia

berkesempatan menun-

jukkan kualitasnya bersa-

ma sejumlah atlet elite na-

sional seperti Agus Prayo-

go, Agustina Mardina Ma-

nik dan Odekta Elvina

Naibaho. Pada Pelatnas

kali ini, sedikitnya 48 atlet

dipanggil oleh PB PASI.

Mereka menjalani latihan

secara terpisah di tiga tem-

pat yakni Jakarta, Ban-

dung dan Pengalengan. 

Ketua Umum Pengurus

Kabupaten (Pengkab) Per-

satuan Atletik Seluruh

Indonesia (PASI) Sleman,

Aris Priyanto kepada KR,

kemarin, menegaskan pe-

manggilan secara resmi

oleh PB PASI diterima

Selasa (27/4) sore. 

“Pasha dalam kondisi se-

hat dan siap untuk meng-

ikuti Pelatnas. Motivasi la-

tihan sempat turun karena

tidak ada event, tapi sete-

lah ada informasi soal ke-

mungkinan ikut Pelatnas,

motivasinya meninggi.

Catatan waktunya juga

bagus,” tegas Aris Priyanto. 

Ia menambahkan, seba-

gai atlet junior yang baru

duduk di bangku SMP, ini

jadi kesempatan langka ba-

gi siswa SMPN 1 Seyegan

tersebut bergabung dengan

Pelatnas. Ia bisa bersaing

dengan atlet-atlet elite na-

sional. Persaingan di Pe-

latnas pun menarik bagi-

nya dalam upaya mengem-

bangkan kemampuan. 

“Kebanggan bagi kami,

PASI Sleman bisa mem-

berikan sumbangsih bagi

Tim Nasional. Saya berha-

rap keberadaan Pasha di

Pelatnas bisa memacu at-

let-atlet DIY khususnya

Sleman untuk berlatih

lebih keras dan mengikuti

jejak Pasha. Ia bisa jadi

ikon bagi atlet-atlet lain,”

sambungnya.

Sebelum bertolak menu-

ju Pelatnas, peraih dua

medali emas Popnas 2019

tersebut akan lebih dahulu

pamitan dengan Bupati

Sleman maupun KONI

DIY. Pamitan dengan KO-

NI DIY rencananya di-

lakukan, Kamis (29/4)

siang ini di Kantor KONI

DIY. (Yud)

KR-Antri Yudiansyah

Pasha (kanan) bersama pelatih atletik Sleman,

Sukri.   

KR-Adhitya Asros

Rahmad Hidayat

KR-AP/Martin Meissner

Julian Nagelsmann


